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PERANCANGAN SARANA JEMUR BAYI DENGAN FITUR 

PENGHALAU UV  DAN OPTIMALISASI WAKTU UNTUK 

USIA 0-6 BULAN 

 

Tiara Khairunnisa 

 

ABSTRAK 

Penjemuran bayi merupakan praktik umum yang bermanfaat untuk 

membantu pembentukan vitamin D serta mendukung pertumbuhan tulang dan 

kekebalan tubuh. Namun, paparan sinar matahari yang berlebih tanpa panduan yang 

tepat dapat menimbulkan risiko kesehatan bagi bayi, terutama pada usia 0–6 bulan 

yang memiliki kulit sensitif. Penelitian ini bertujuan untuk merancang sebuah 

sarana jemur bayi yang dilengkapi fitur penghalau sinar ultraviolet (UV) dan 

panduan durasi waktu penjemuran yang optimal. Metode yang digunakan dalam 

proses perancangan adalah Double Diamond, yang meliputi tahap pemahaman, 

pendefinisian masalah, pengembangan ide, dan perwujudan solusi. Hasil 

perancangan diwujudkan dalam bentuk sarana jemur bayi yang dilengkapi indikator 

UV, sehingga dapat membantu orang tua mengetahui waktu penjemuran yang ideal 

dan aman bagi bayi. Produk ini tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu 

penjemuran, tetapi juga sebagai media edukatif bagi orang tua dalam memahami 

pentingnya penjemuran bayi yang aman. Perancangan ini diharapkan mampu 

memberikan solusi praktis dan mendukung praktik penjemuran bayi secara sehat 

dan bertanggung jawab. 

 

Kata kunci : Penjemuran, indikator UV, edukasi orang tua, kesehatan bayi. 
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DESIGN OF A BABY SUNBATHING FACILITY WITH UV SHIELDING 

FEATURES AND TIME OPTIMIZATION FOR AGES 0–6 MONTHS 

 

Tiara Khairunnisa 

 

ABSTRACT 

Sunbathing is a common practice for infants, beneficial for vitamin D 

synthesis and supporting bone development and immune function. However, 

excessive sun exposure without proper guidance poses health risks, especially for 

infants aged 0–6 months who have highly sensitive skin. This research aims to 

design a baby sunbathing facility equipped with UV protection features and time 

indicators for optimal and safe sun exposure. The design process adopts the Double 

Diamond method, encompassing the stages of Discover, Define, Develop, and 

Deliver. The result is a baby sunbathing product equipped with a UV indicator, 

which helps parents determine the ideal and safe timing for sun exposure. This 

product functions not only as a practical sunbathing aid but also as an educational 

tool to increase parents’ awareness of safe sunbathing practices. The design is 

expected to offer a practical solution and promote healthy and responsible infant 

care. 

Keywords: Sunbathing, UV indicator, parental education, infant health. 
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PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kesehatan bayi merupakan salah satu fokus utama dalam tahap awal 

perkembangan kehidupan manusia, di mana tubuh bayi membutuhkan 

perhatian khusus untuk mendukung pertumbuhan yang optimal. Salah satu 

praktik yang sering disarankan oleh tenaga kesehatan adalah menjemur bayi di 

bawah sinar matahari pagi. Dari 33 responden yang memiliki tingkat 

pengetahuan tinggi, 32 orang di antaranya menunjukkan perilaku menjemur 

bayi secara optimal, sedangkan 1 orang memiliki perilaku yang tidak optimal. 

Di sisi lain, dari 12 responden yang memiliki tingkat pengetahuan rendah, 11 

orang menunjukkan perilaku yang tidak optimal dalam menjemur bayi, dan 

hanya 1 orang yang memiliki perilaku menjemur bayi secara optimal (Rahayu, 

2016). Berdasarkan hasil penelitian, durasi penjemuran paling lama adalah 30 

menit sebanyak 6 responden (33,33%), sedangkan durasi paling cepat adalah 

10 menit sebanyak 5 responden (27,77%). Dari data tersebut, didapatkan 

bahwa masing-masing responden mempunyai durasi penjemuran yang tidak 

sama. Hal tersebut dapat disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah 

pekerjaan responden. Pada ibu yang bekerja, cenderung lebih cepat dalam 

melakukan penjemuran bayi karena kesibukan. Contohnya, ibu yang bekerja 

sebagai guru cenderung melakukan penjemuran dengan singkat rata-rata 

selama 10 menit. Sebaliknya, ibu yang tidak bekerja atau menjadi ibu rumah 

tangga cenderung melakukan penjemuran lebih lama, sebagian besar selama 

30 menit (repository.um, 2024). 

Paparan sinar matahari pagi membantu tubuh bayi memproduksi 

vitamin D, yang penting untuk penyerapan kalsium dan fosfor, dua nutrisi 

utama yang diperlukan untuk pertumbuhan tulang, gigi, dan otot yang sehat 

(Kemenkes, 2022). Namun, meskipun manfaat penjemuran ini signifikan, 

banyak orang tua masih kurang memahami cara melakukannya dengan benar, 

terutama terkait waktu dan durasi penjemuran. Salah satu tantangan utama 

yang dihadapi orang tua adalah ketidaksadaran mereka tentang berapa lama 

bayi seharusnya dijemur. Banyak yang secara tidak sengaja menjemur bayi 
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mereka terlalu lama, terutama di bawah sinar matahari yang lebih kuat setelah 

pukul 09.00 pagi. Hal ini dapat menyebabkan kulit bayi yang sensitif terkena 

iritasi, dehidrasi, bahkan kerusakan akibat paparan sinar ultraviolet (UV) yang 

berlebihan. Ketidaktahuan mengenai waktu dan durasi yang aman dapat 

menimbulkan risiko bagi bayi. 

Selain itu, faktor-faktor eksternal seperti intensitas sinar matahari yang 

bervariasi setiap harinya berdasarkan cuaca, musim, dan lokasi geografis juga 

memengaruhi durasi penjemuran yang tepat. Meskipun panduan umum 

merekomendasikan waktu penjemuran antara pukul 07.00 hingga 09.00 pagi, 

kondisi sinar matahari tidak selalu sama pada waktu-waktu tersebut. Pada hari-

hari dengan sinar matahari yang lebih kuat, durasi penjemuran sebaiknya 

dipersingkat, sementara pada hari-hari yang berawan, waktu penjemuran bisa 

diperpanjang agar bayi tetap mendapatkan cukup vitamin D. Lebih jauh, warna 

kulit bayi juga memengaruhi durasi penjemuran yang diperlukan. Bayi dengan 

kulit yang lebih gelap membutuhkan waktu lebih lama di bawah sinar matahari 

untuk memproduksi jumlah vitamin D yang sama dibandingkan dengan bayi 

berkulit lebih terang. Hal ini disebabkan oleh kandungan melanin yang lebih 

tinggi pada kulit gelap, yang memengaruhi seberapa cepat tubuh dapat 

menyerap sinar UV dan menghasilkan vitamin D. Sebaliknya, bayi berkulit 

terang lebih cepat mendapatkan vitamin D, tetapi juga lebih rentan terhadap 

risiko kerusakan kulit akibat paparan sinar UV yang berlebihan.  

Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2015, 

penyebab utama kematian bayi di Indonesia adalah Berat Badan Lahir Rendah 

(BBLR) sebesar 26%, ikterus 9%, hipoglikemia 0,8%, dan infeksi neonatus 

1,8%. Ikterus neonatorum merupakan penyebab kematian nomor dua pada bayi 

baru lahir usia 0–6 hari di Indonesia, dan ikterus merupakan masalah neonatus 

yang umum terjadi. Berdasarkan data Riskesdas 2015, angka 

hiperbilirubinemia neonatus di Indonesia mencapai 51,47%. Ada beberapa hal 

yang dapat menyebabkan bayi yang baru lahir mengalami hiperbilirubin, antara 

lain anemia sel sabit, ketidakcocokan golongan darah ibu dan bayi, kelainan 

genetik, cedera pada bayi seperti akibat persalinan yang sulit, dan jumlah sel 

darah merah yang tinggi. Masalah tersebut dapat menyebabkan bayi 
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mengalami hiperbilirubin, yang harus diwaspadai (Rohsiswatmo & Amandito, 

2018). Penyebab fisiologis lainnya adalah tubuh bayi yang baru lahir belum 

dapat menyaring bilirubin dengan baik. Bilirubin adalah zat limbah yang 

terbentuk dari proses pemecahan sel darah merah, yang menyebabkan tubuh 

bayi menjadi kuning. Ini adalah salah satu gejala utama dari hiperbilirubin 

(Fortuna et al., 2018).  

Pemantauan kondisi bayi secara manual oleh tenaga medis, terutama 

perawat dan bidan, harus dilakukan secara berkala untuk mendeteksi 

hiperbilirubin. Namun, metode ini memerlukan tenaga medis untuk sering 

memasuki ruang neonatus, yang berpotensi meningkatkan beban kerja serta 

menyebabkan kelelahan. Akibatnya, risiko kesalahan dalam pembacaan data 

pun meningkat. Oleh karena itu, diperlukan solusi perawatan kesehatan yang 

lebih efisien untuk meminimalkan beban kerja tenaga medis di rumah sakit. 

Pengembangan sistem pemantauan berbasis teknologi dapat menjadi alternatif 

dalam perawatan intensif dan pasien prioritas dengan bantuan sistem 

pengawasan yang dapat dilakukan secara terus-menerus. Sistem ini sejalan 

dengan tuntutan era kontemporer dalam memberikan perawatan berkualitas 

bagi bayi (Gadekar, 2017). 

Untuk mengendalikan kadar bilirubin pada bayi baru lahir, salah satu 

upaya pencegahan yang tak kalah penting adalah dengan menjemur bayi di 

bawah sinar matahari selama 30 menit dengan posisi terlentang 15 menit dan 

tengkurap 15 menit. Berdasarkan informasi dari Vinmec, sebuah jaringan 

layanan kesehatan akademik, bayi berusia 7–10 hari sudah dapat terpapar sinar 

matahari untuk memperoleh manfaatnya. Namun, paparan sinar matahari pada 

bayi baru lahir harus dilakukan dengan durasi terbatas, yaitu sekitar 10 menit, 

dan durasi tersebut dapat ditingkatkan seiring bertambahnya usia bayi. 

Meskipun demikian, bayi berusia 0–6 bulan tidak dianjurkan untuk terkena 

sinar matahari secara langsung karena kulit mereka masih sangat sensitif dan 

rentan terhadap dampak negatif paparan sinar ultraviolet. Berdasarkan Ikatan 

Dokter Anak Indonesia (IDAI), waktu terbaik untuk menjemur bayi adalah di 

bawah pukul 10 pagi dan di atas pukul 4 sore, selama 15–20 menit setiap hari. 

Paparan sinar matahari yang sedang memberikan manfaat berupa pembentukan 
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vitamin D, stimulasi peredaran darah, serta meningkatkan pembentukan 

hemoglobin. Namun, paparan sinar matahari dengan intensitas tinggi dapat 

menimbulkan efek samping seperti kulit terbakar, kemerahan, atau bahkan 

risiko kanker kulit jangka panjang. Oleh karena itu, penting untuk menjemur 

bayi dengan memperhatikan kondisi kulit, cuaca, durasi, serta mencegah risiko 

dehidrasi pada bayi (Adzhani et al., 2022). 

Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) 

mengungkapkan bahwa  kualitas udara di setiap daerah memiliki perbedaan 

yang dipengaruhi oleh berbagai faktor. Kepala Sub Bidang Informasi 

Pencemaran Udara BMKG, Taryono, menjelaskan bahwa kualitas udara 

dipengaruhi oleh kondisi cuaca dan iklim, tingkat konsentrasi Particulate 

Matter (PM 2,5), serta faktor lain seperti kebakaran lahan. 

Perbedaan kualitas udara ini terjadi karena adanya variasi kondisi 

atmosfer yang dapat memengaruhi penyebaran polutan di suatu wilayah. 

Faktor cuaca seperti suhu, kelembaban, kecepatan angin, serta curah hujan 

berperan dalam menentukan sejauh mana polutan bertahan di udara atau 

terdispersi ke lingkungan sekitar. Selain itu, tingkat konsentrasi PM 2,5 yang 

berasal dari aktivitas industri, emisi kendaraan bermotor, serta proses alami 

seperti kebakaran lahan dan erupsi gunung berapi turut berkontribusi terhadap 

tingkat pencemaran udara. Dengan demikian, pemantauan kualitas udara 

secara berkala menjadi aspek penting dalam memahami dampak lingkungan 

terhadap kesehatan bayi. 

Selain kualitas udara, suhu lingkungan juga menjadi faktor krusial 

dalam menjaga kesehatan bayi, baik saat berada di luar ruangan maupun di 

dalam rumah. Menurut American Academy of Pediatrics (AAP), suhu ruangan 

ideal untuk bayi berkisar antara 20°C hingga 22°C. Suhu yang terlalu tinggi 

dapat menyebabkan bayi mengalami overheating, yang berisiko memicu 

sindrom kematian mendadak pada bayi (SIDS). Sementara itu, suhu yang 

terlalu rendah juga dapat menyebabkan hipotermia, terutama pada bayi baru 

lahir yang belum memiliki kemampuan mengatur suhu tubuh secara optimal. 

Oleh karena itu, menjaga suhu ruang tetap stabil dan sesuai standar sangat 
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penting dalam menunjang kenyamanan dan kesehatan bayi selama masa 

perawatan, termasuk saat atau setelah proses penjemuran. 

Ergonomi dan pemilihan material juga memegang peranan penting 

dalam menciptakan kursi bayi yang nyaman dan amandalam desain produk 

untuk bayi juga tentu sangat penting untuk menciptakan kenyamanan, 

keamanan, dan efisiensi penggunaan bagi bayi maupun orang tua. Prinsip 

ergonomi bertujuan untuk mencocokkan desain produk dengan kebutuhan fisik 

dan psikologis bayi, sehingga dapat digunakan dalam jangka waktu yang lama 

tanpa menyebabkan ketidaknyamanan atau risiko cedera (Istifaret et al., 2021). 

Melalui latar belakang ini, penelitian ini bertujuan untuk merancang 

sebuah produk yang dapat membantu orang tua mengetahui kapan waktu yang 

tepat untuk menyudahi penjemuran bayi, dengan mempertimbangkan faktor-

faktor seperti intensitas sinar matahari, kualitas udara, durasi penjemuran, serta 

warna kulit bayi. Produk ini diharapkan dapat memberikan panduan praktis 

bagi orang tua untuk memastikan bayi mendapatkan manfaat optimal dari sinar 

matahari pagi tanpa menghadapi risiko kesehatan yang tidak diinginkan. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang dikaji 

dalam perancangan ini adalah bagaimana rancangan produk yang dapat 

membantu orang tua dalam menjemur bayi, sekaligus memberikan panduan 

untuk mengetahui kapan waktu yang tepat untuk menyudahi penjemuran demi 

keamanan dan kesehatan bayi? 

 

C. Batasan Masalah 

Agar pembahasan tugas akhir ini lebih terarah dan tidak terjadi 

perluasan masalah, maka ditetapkan batasan lingkup perancangan ini berfokus 

pada alat bantu penjemuran bayi usia 0–6 bulan yang dilakukan di area rumah 

pada pagi hari. Produk ini akan dirancang dapat memberikan panduan visual 

kepada orang tua dalam menentukan waktu yang tepat untuk menyudahi proses 

penjemuran berdasarkan indikator sinar UV, suhu lingkungan, dan kualitas 

udara. 
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D. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

Perancangan ini bertujuan untuk memperoleh rancangan produk 

yang memudahkan orang tua dalam menjemur bayi secara aman dengan 

panduan durasi dan waktu yang tepat, sehingga menghindari risiko 

paparan sinar matahari berlebih. Produk ini diharapkan menjadi solusi 

praktis bagi orang tua dalam proses penjemuran bayi. 

 

2. Manfaat 

a. Bagi Mahasiswa 

1) Sebagai referensi bagi mahasiswa yang tertarik untuk membuat 

perancangan produk yang mendukung kesehatan dan keselamatan 

bayi. 

2) Sebagai referensi bagi mahasiswa dalam merancang produk inovatif 

yang memfasilitasi orang tua dalam merawat bayi. 

b. Bagi Institusi 

1) Sebagai tambahan sumber kepustakaan tentang perkembangan 

kesehatan bayi dan teknik penjemuran yang aman. 

2) Menambah koleksi kampus sebagai media pembelajaran dan 

referensi dalam desain produk perawatan bayi, serta mendukung 

penelitian mahasiswa di bidang terkait. 

c. Bagi Masyarakat 

1) Memberikan solusi praktis dan aman dalam bentuk produk untuk 

orang tua dalam menjemur bayi, khususnya dalam menentukan 

durasi dan waktu yang tepat. 

2) Sebagai media edukasi bagi orang tua mengenai pentingnya 

penjemuran yang aman dan efektif untuk mendukung kesehatan dan 

perkembangan bayi. 
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